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ABSTRAK

Penelitim ini telah dilakukan di UPT Fakultas Peternakan Universitas
Andalas pada tahun 2000 vang bertujuan untuk mengetaho pengaroh pengpunaae
ongeok fermentast dengan Seeilius anviodvguifaciens dalam ranswm itk terhadap
bobot bidup, bobot karkas dan income over feed cost. Schagsi matert dalun
penclitian i dipekai 80 ekor anak itk Jokal unnr 2 minggwe dengan jemis kelamin
jantan yang ditempatkan di 20 buah kandang box nkuran 60 x 50 x 50 cm, yang
dilengkapl dengan tempat makan, minum Jden alal pensrangan. Lima macam
perlakuan yang berbeda onggok fermentasinya yakni perlakvan ALD%WOFE),
B(20%0F), C30%O0F), DOAN%WOF), dan E(GS0%MOF)Y. Metoda penehitiom yang
dipmmakan adalah metoda eksperimen vang divencang denpgan Rancanpan Acakl
Lengkap (3 perlakuan, 4 ulangan) Peonbah vang dickur adalah bobot hudop
(griekar], babot karkas {priekor dan 10TC {Rpke).

Dari haszil penclitizn didapat rataan bobot hidup yang menpmmakan OF
adalzh 830.00 griekor, bebot karkas 4493530 prfekor dan 10FC Rp. 5608500k,
Thard uji steristik ternyaia diantara perlakuan memberikan penganuh vang berbeda
sangat nyata (<001 terhadap bobat hidup tetaps berbeda tdak mvata (P=0.03)
terhadap bobat karkas dan peningkatan 10FC ransum, Kesimpulan dari penelitian
ini adalah ongeok vang di fermentasi dengan Saciffus anrpdaliguifaciens dapat
dipakal sampai level 50% dalam ransum ik kama dapat meninpkatkan bobot
hidup dan menghemat biaya ransum BEp248kg ataw depst membenkan
keuntungan Rp 2285/ ekor,

foata kunci: Onggobitik, Boecilfuy omvloligufaciens, Bobat hidup, Persentase
karkas dan [OFC



L PENDAHULUAMN
A. Latar Belakong

Biaya pakan terutama pakan unggas merupakan komponen biaya produksi
vang terbesar 60-73% dart biava produksi (Rasyaf, 2000). Dalam penyusunan
ransum unggas kandungan zal makanan yang perlu diperhatikan adalah protein
dan ecnergl. sedangkan bahan pakan sumber protein dan energi tersebut
ketersediaannya tidak tetap sehingga harganya tinggd, untuk it perbe dicart bahan
pakan alternatif vang mudab didapatkan, mempunyei kandongan mzi vang cokep
dan harga relatif murah. Salah sato bahan vang dapat digunakan adalah onggok
sehagai pakan allernanf,

Onggok mempakan limbeh padat dan hasil sampingan dari industi tapioka.
i Sumatera Harat ketersediaan onggok cukup banyak tenstama & daeraly
produkst ubi kayw, seperti di kabupaten Dhanmascaya yang memiliki pabrik
pembugatan tepung tapioka yakni PT. [nkasi Raya yang mampu menghasilkan
onggok sckitar 3360 ton/tahun (Hellyward dkk, 1999)

Ongeok bisa dijadikan pakan ternak uneoas karena mengandung zat-zat
makanzn yang dibotubkan dan di dalam persentase bahan keringnya mengandung
protein kasar |L88%, lemak kasar 025%, serat kasar 15.62%, BETN 81.10% dan
Abu L15%, di samping itu jupa mengandung Ca 0.31%% dan P 0.05% (Meliafitd,
2006), Karena gngeok memiliki kandungan protewn rendah dan seral kasar yang
tnggd, maks sebelom dipakal dalam ransom ongeas khosusnva ik perly
ditingkatkan  kvalitasnya dengan cara mengolah  dengan meteds  formentasi

mengmmakan bakten Sacilles amvloliguefciens.



Menurut Fandiaz, (1989 pengolahan bahan pakan menggunakan Lakteri
sebagai inokulum lebih menguntuagkan dibandingkan kapeng karena wakiu
inkubasinya lebih pendek {1-2 hari) dan wakiu regenerasinya lebih cepat (1-2
Jam}, Kewntengan lan mengpunakan baktert Becilles selagai inokulum vasty
dapat mengrunkan kandungan serat kasar dari bahan pakan karena bakieri ini
dapat menghasitkan enzim selilase, hemiselulase, alfa amylase, cilanase don
kfiitinase (Cowan dan Stll's 1973}, selingga serat kasar yang terkandung dalam
onggek dapat dirombak menfadi senvawa lain akibatnya onggok tersebut dapal
ditingkatkan daya cernanya untuk temak unpgeas.

Pemakaian bakten Bacillis amploliguefaciens sebagai inckolum dengan
dosis 2%, sobw fermentasi 40'C dalam fementasi selama 6 har AP
menurunkan  serat kasar 30%  dan meningkatkan protein kasar 458% (\Wizna,
2003), Onpggrok yang difermentas dengan Bocilfuy amylaliguefaciens berdasarkan
persentase bahan keringnya diperolel kandungan zat-zat makanan sebapai
berkut: protein kasamya 7.54%, lemak kasar 0.33%, serat kasarnva 11.63%,
BETI 78.77%, Abu 1.34%% Ca 0.20% dan P 0.3% (Meliafitri, 2008},

Pemakaian  onggok  yang  difermentasi  denpan bakten  Racilus
crviodiguefociens belom pemah dilakukan vomk teenak ik Maka berdasarkan
hal tersebut dilakukan penclitan dengan judul penparuh pengpunaan ongpeok
fermentasi dengan Sacilliny amploligeefacien dalam ransum uk lokal terhadap

Lkl hidup, persentase karkas dan income over fead cost.



¥, KESIMPULAN

Dari hasil penzhittan dapat disimpalkan balrws ongeok vang difermentasi
dengan Racilluy amvleligueficiens dapal dipakai sampai level 30% dalam ransum
itk karena dapat menghemat hiava ransum perkilogramnya sehanvak Bp. 248 dan

membenkan keuntungan Rp, 2285 ekor ik,
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